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HUBUNGAN KEHILANGAN GIGI DENGAN RISIKO MALNUTRI 

PADA LANSIA BERDASARKAN MINI NUTRITIONAL ASSESSMENT 

DI PANTI SOSIAL TRESNA WERDHA KASIH SAYANG IBU 

BATUSANGKAR 

 

Shindy Ollivia, Febrian, Susi 

 

ABSTRAK 

 

Kehilangan gigi dapat menimbulkan gangguan proses penguyahan dan 

penelanan makanan, terutama kehilangan gigi posterior, sehingga fungsi pengunyahan 

menjadi berkurang dan menyebabkan mereka lebih memilih makanan yang bertekstur 

lembut dan makanan yang mudah dikunyah. Hal ini menyebabkan tidak terpenuhinya 

semua zat gizi yang dibutuhkan tubuh sehingga risiko malnutrisi pada lansia meningkat. 

Tujuan : untuk mengetahui hubungan kehilangan gigi dengan risiko malnutrisi lansia 

berdasarkan Mini Nutritional Asessment di Panti Sosial Tresna Werdha Kasih Sayang 

Ibu Batusangkar. Metode: analitik observational dengan pendekatan cross sectional. 

Jumlah sampel 46 orang lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Kasih Sayang Ibu 

Batusangkar dan analisis data menggunakan uji statistik Chi square. Hasil : 85,7% 

lansia mengalami kehilangan seluruh dukungan okusal gigi dengan berisiko malnutrisi 

dan 18,2% lansia yang memiliki dukungan oklusal dengan berisiko malnutrisi. 

Kesimpulan : terdapat hubungan yang bermakna antara kehilangan gigi dengan risiko  

malnutrisi pada lansia berdasarkan Mini Nutritional Asessment di Panti Sosial Tresna 

Werdha Kasih Sayang Ibu Batusangkar. 

 

Kata kunci : Kehilangan gigi, risiko malnutrisi, Mini Nutritional Assessment 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN TOOTH LOSS WITH MALNUTRITION RISK 

BASED ON MINI NUTRITIONAL ASESSMENT IN PANTI TRESNA WERDHA 

KASIH SAYANG IBU BATUSANGKAR 

Shindy Ollivia, Febrian, Susi 

ABSTRACT  
The tooth loss can disturb mastication process and also swallowing food, 

especially losing of oclusal dental, so the mastication function is disturbed and this 

caused they will choose some light meals and easy to swallow. It causes the body could 

not accept all the nutrients from the food and it will give the malnutrient risk for the 

elderly. Objective : to know the relation between dental losing with malnutrition risk of 

elderly based on mini nutritional assessment in Panti Tresna Werdha Kasih Sayang Ibu, 

Batusangkar. Methods : observational analytic study design Cross-Sectional Study. The 

sample was 46 elderly in Tresna Werdha Kasih Sayang Ibu, Batusangkar and it was 

analyzed by using Chi-square.  
Results : 85,7% of elderly have tooth loss (all of oclusal support) with risk malnutrition  
and 18,2% of elderly have oclusal support with risk malnutrition. Conclusion : There is 
relation between dental losing with malnutrition risk of elderly based on the mini 

nutritional assessment in Tresna Werdha Kasih Sayang Ibu Batusangkar. 
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